1.

LAMPIRAN

Pertanyaan Wawancara:

Wawancara Pengelola Sanggar

P : Sudah berapa lama Sanggar Doka Tawa Tana berdiri dan apa saja kesenian
yang dilestarikan?

N : Sanggar ini sudah berdiri lebih dari 50 tahun. Sempat vakum beberapa waktu,
tapi sudah aktif kembali secara penuh selama kurang lebih 16 tahun terakhir. Kami
melestarikan tiga cabang kesenian: tarian tradisional, musik kampung dengan gong
wani dan gendang, serta tenun ikat berbahan pewarna alami dari tumbuhan lokal.

P : Bagaimana cara sanggar mempromosikan diri selama ini, dan apa kendalanya?

N : Sanggar kami sudah ada sejak lama, kami punya banyak penari berbakat dan
penenun yang menggunakan pewarna dari alam. Tapi masyarakat di luar sini belum
banyak yang tahu kami ada. Kami hanya pakai brosur dan cerita dari mulut ke mulut
saja. Itu yang jadi hambatan besar karena jangkauannya sangat terbatas.

P : Siapa yang diharapkan dapat mengenal sanggar ini melalui media promosi yang
lebih baik?

N : Yang pertama anak-anak muda Sikka sendiri banyak yang justru tidak kenal
kekayaan budaya di kampungnya sendiri. Lalu wisatawan yang datang ke NTT
yang mencari pengalaman autentik, dan para pemerhati seni budaya dari kota-kota
besar.

P : Apa pesan utama yang ingin Bapa sampaikan kepada masyarakat luas tentang
sanggar ini?
N : Bahwa di sini ada warisan budaya yang masih hidup dan dijaga dengan sepenuh
hati. Bukan sekadar kenangan. Di sanggar ini, tradisi bukan sekadar kenangan
setiap gerakan, setiap nada, dan setiap helai benang yang ditenun mengandung jiwa
orang Sikka.

Wawancara anggota sanggar:

P : Seberapa dikenal sanggar ini di kalangan masyarakat, khususnya generasi
muda? Dan apa harapan Anda terhadap media promosi?

N : Kami berlatih setiap minggu, pertunjukan kami bagus dan banyak tamu yang
terkesan. Tapi setelah itu tidak ada yang mendokumentasikan atau menyebarkan
informasi tentang sanggar ke mana-mana. Padahal kalau ada video dan promosi
lainnya pasti banyak yang mau lihat. Teman-teman sebaya saya banyak yang tidak
tahu sanggar ini ada, padahal mereka tinggal tidak jauh dari sini.

P : Apa keunikan tenun ikat di sanggar ini yang perlu diketahui masyarakat luas?

N : Seluruh pewarna kami berasal dari alam biru, merah dari akar mengkudu,
cokelat dari kulit kayu. Prosesnya panjang dan penuh ketelitian. Hasilnya punya
karakter yang tidak bisa ditiru mesin. Sayangnya banyak orang yang tidak tahu
perbedaannya karena tidak ada yang menjelaskan kepada mereka. Kalau ada video
yang memperlihatkan prosesnya dari awal sampai akhir, saya yakin orang akan
lebih menghargai dan mencari kain kami.



e Wawancara wisatawan:

P : Apakah Anda pernah mendengar atau mengetahui keberadaan Sanggar Doka
Tawa Tana sebelumnya?

N : Belum pernah sama sekali. Baru tahu sekarang waktu ditanya. Padahal saya
asli Sikka dan sudah tinggal di sini seumur hidup. Di Instagram atau TikTok saya
tidak pernah lihat konten tentang sanggar seni Sikka. Yang sering muncul itu konten
dari Bali atau Jawa budaya NTT jarang sekali, dan kalau ada biasanya tidak detail.

P : Melalui media apa Anda biasanya mencari informasi tentang tempat wisata
budaya, dan format konten seperti apa yang paling menarik bagi Anda?

N : TikTok dan Instagram untuk konten pendek dan cepat, YouTube kalau mau
yang lebih lengkap. Saya jarang cari di Google, lebih sering langsung scroll di
medsos. Tiga detik pertama video itu yang menentukan saya lanjut nonton atau
tidak. Kalau tiga detik pertamanya sudah ada gerakan tari yang unik atau warna
kain yang cantik, pasti saya teruskan dan bahkan bagikan ke teman-teman.

P : Kalau tahu ada sanggar dengan tiga cabang kesenian autentik di Sikka tari
tradisional, musik kampung, dan tenun ikat pewarna alami apa yang akan Anda
lakukan?

N : Pasti ingin tahu lebih lanjut dan berkunjung. Itu justru yang saya cari ketika
wisata budaya pengalaman asli, bukan yang dibuat-buat. Sayang sekali
informasinya tidak mudah ditemukan. Warna-warna dari pewarna alami itu sangat
aesthetically gorgeous kalau difoto atau difilmkan dengan benar. Sangat potensial
untuk konten media sosial yang bisa viral.
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